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RINGKASAN 

Nanda Dwi Anggita. 08051181823016. Analisis Uji Antioksidan Pada 

Rumput Laut Kappaphycus alvarezii, Gracilaria Sp dan Gelidium Sp di 

Perairan Kalianda, Lampung Selatan (Pembimbing: Dr. Muhammad 

Hendri, S.T., M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

Rumput laut yang paling popular dan banyak digunakan adalah 

Kappaphycus alvarezii, Gracilaria Sp. dan Gelidium. Jenis rumput laut ini jenis 

rumput laut merah . Indonesia termasuk produsen jenis K. alvarezii yang terbesar 

di dunia pada Tahun 2014 . Jenis rumput laut ini banyak di budidayakan, karena 

memiliki banyak manfaat di bidang industri seperti kesehatan, pangan, obat-

obatan, antioksidan alami maupun di bidang lainnya. Perbedaan senyawa yang 

terkandung di dalam rumput laut dapat terjadi karakteristik habitat rumput laut 

dapat mempengaruhi kandungan dari rumput laut. Habitat yang sesuai dengan 

rumput laut melalui parameter lingkungan akan sangat mempengaruhi korelasi 

antara habitat dan antioksidan. 

Rumput laut mengandung senyawa polisakarida, asam amino, mineral, 

vitamin dan bioaktif memberi manfaat kesehatan. Rumput laut juga bisa 

meningkatkan pertahanan tubuh, memperbaiki sistem kerja jantung dan peredaran 

darah. Rumput laut mengandung banyak antioksidan dikarenakan memiliki 

kandungan fotosintesis dan mengandung beberapa pigmen, seperti mengandung 

klorofil a, ɑ-karoten, β-karoten, fikobilin, neoxanthin dan juga zeaxanthin. 

Antioksidan sendiri termasuk ke dalam golongan senyawa yang dapat melindungi 

sel tubuh dari radikal bebas. Antioksidan alami sendiri tidak hanya dapat 

diperoleh dari tanaman darat saja, melainkan juga dapat diperoleh dari tanaman 

laut. 

Manfaat dari rumput laut sebagai sumber dari antioksidan berdasarkan 

sumbernya dibagi menjadi dua yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetis. 

Antioksidan sintetis telah banyak digunakan, penggunaan dalam jumlah 

berlebihan dapat menimbulkan efek samping. Rumput laut menghasilkan 

antioksidan untuk menangkal tekanan disekitar lingkungan. Uji aktivitas 

antioksidan yang berbeda dengan sampel Gelidium sp. terdapat konsentrasi 1000 

ppm, 500 ppm, dan 250 ppm yang terjadi perubahan warna menjadi kuning pucat. 
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Djapiala et al., menyatakan bahwa perbedaan warna terjadi dikarenakan adanya 

senyawa bioaktif yang menjadi pendukung pada antioksidan yang memberikan 

peredam pada radikal bebas yang dihasilkan. 

Sesuai dengan perubahan warna yang terjadi pada larutan DPPH dari ungu 

menjadi kuning dari aktivitas antioksidan tersebut. Hasil yang di dapatkan 

menunjukkan bahwa ekstrak dari pelarut etanol pada ketiga jenis rumput laut 

tersebut menunjukkan bahwasanya pelarut etanol pada sampel Gelidium sp 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dibandingkan dengan sampel K. 

alvarezii dan Gracilaria sp. Dapat dilihat nilai antioksidan pada Gelidium sp 

sebesar 49 ppm, yang artinya sangat kuat. Pelarut etanol menghasilkan ekstrak 

yang pekat, sehingga baik digunakan sebagai pelarut ekstrak. Dimana dapat 

dikatakan bahwasanya pelarut etanol sangat kuat pada sampel Gelidium sp 

dibandingkan pada sampel K. alvarezii dan Gracilaria sp. 

Penelitian Dolorosa et al., berbanding terbalik dengan penelitian saat ini, 

dimana didapatkan 131 ppm untuk sampel K. alvarezii. Penelitian yang dilakukan 

oleh Lestari et al., menyatakan didapatkannya nilai antioksidan sebesar 262 pada 

pengujian terdahulu. Penelitian Setyorini dan Puspitasari mendapatkan nilai 

aktivitas antioksidan sebesar 88 ppm. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dengan perairan yang sangat luas, memiliki berbagai hasil laut. Di 

Indonesia sendiri terdapat lebih kurang 555 jenis dan 8642 spesies rumput laut 

yang ada di dunia berdasarkan catatan dari Van Bosse (melalui ekspedisi Laut 

Sibolga tahun 1899-1900) (Merdekawati dan Susanto, 2009). Rumput laut 

merupakan salah satu hasil laut yang disebut komoditas unggul dan tersebar 

hampir di seluruh perairan Indonesia (Maharani et al., 2017). Habitat dari rumput 

laut sendiri di Indonesia dapat mencapai lebih kurang 1,2 juta hektar atau dapat 

dikatakan terluas di dunia, hal ini dikarenakan 27,2% di Indonesia berisi beragam 

flora dan fauna di dalamnya. Sehingga rumput laut menjadi salah satu komoditas 

sumberdaya hayati yang melimpah (Suparmi dan Sahri, 2009). 

Rumput laut yang paling popular dan banyak digunakan adalah 

Kappaphycus alvarezii, Gracilaria Sp. dan Gelidium. Jenis rumput laut ini jenis 

rumput laut merah (Rhodophyceae) (Sari et al., 2013; Damat et al., 2018). 

Indonesia termasuk produsen jenis K. alvarezii yang terbesar di dunia pada Tahun 

2014 (KKP, 2014). Jenis rumput laut ini banyak di budidayakan, karena memiliki 

banyak manfaat di bidang industri seperti kesehatan, pangan, obat-obatan, 

antioksidan alami maupun di bidang lainnya (Zakaria et al., 2017). 

Perbedaan senyawa yang terkandung di dalam rumput laut dapat terjadi, 

menurut Suriani et al., (2020) karakteristik habitat rumput laut dapat 

mempengaruhi kandungan dari rumput laut. Habitat yang sesuai dengan rumput  

laut melalui parameter lingkungan akan sangat mempengaruhi korelasi antara 

habitat dan antioksidan. 

Rumput laut mengandung senyawa polisakarida, asam amino, mineral, 

vitamin dan bioaktif memberi manfaat kesehatan. Rumput laut memiliki senyawa 

polifenol cukup banyak (Purwaningsih dan Deskawati 2020; Firdaus, 2011). 

Polifenol sendiri dapat bersifat sebagai antioksidan karena memiliki sifat 

pereduksi, berupa agen pendonor atau penyumbang hydrogen (Husni et al., 2014). 

Rumput laut juga bisa meningkatkan pertahanan tubuh, memperbaiki sistem kerja 

jantung dan peredaran darah (Handayani dan Aminah, 2011). Rumput laut 

mengandung banyak antioksidan dikarenakan memiliki kandungan fotosintesis 
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dan mengandung beberapa pigmen, seperti mengandung klorofil a, ɑ-karoten, β-

karoten, fikobilin, neoxanthin dan juga zeaxanthin (Suryaningrum et al., 2006). 

Antioksidan sendiri termasuk ke dalam golongan senyawa yang dapat 

melindungi sel tubuh dari radikal bebas. Antioksidan alami sendiri tidak hanya 

dapat diperoleh dari tanaman darat saja, melainkan juga dapat diperoleh dari 

tanaman laut (Febrianto et al., 2019). Menurut Purnama et al., (2011), manfaat 

dari rumput laut sebagai sumber dari antioksidan berdasarkan sumbernya dibagi 

menjadi dua yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetis. Antioksidan sintetis 

telah banyak digunakan, penggunaan dalam jumlah berlebihan dapat 

menimbulkan efek samping. Rumput laut menghasilkan antioksidan untuk 

menangkal tekanan disekitar lingkungan (Kore et al., 2018). 

Ekstraksi antioksidan menggunakan pelarut etanol. Hal ini dipengaruhi oleh 

kepolaran yang dimiliki oleh etanol. Etanol sendiri dapat memberikan hasil 

aktivitas antioksidan tertinggi pada beberapa jenis rumput laut. Pemilihan pelarut 

ini disesuaikan dengan kepolaran dari senyawa yang akan di ekstrak. Senyawa 

bioaktif yang cenderung bersifat polar hingga semi polar, dibutuhkan pelarut yang 

bersifat polar dan semi polar (Padmawati et al., 2020). 

Penggunaan pelarut etanol 96% ini untuk melihat aktivitas antioksidan pada 

rumput laut Kappaphycus alvarezii, Gracilaria sp. dan Gelidium sp. yang paling 

baik, sehingga dapat dibedakan aktivitas antioksidannya dari yang tertinggi 

hingga yang paling rendah aktivitasnya (Yanuarti et al., 2017). Etanol memiliki 

sifat yang universal, polar dan mudah didapat. Etanol 96% dipilih karena bersifat 

selektif dan tidak toksik. Absorbsinya yang baik dan pencairannya yang tinggi 

sehingga dapat mencari senyawa yang bersifat non-polar, semi polar, dan polar. 

Penetrasi menggunakan etanol lebih mudah masuk  pada konsentrasi lebih rendah 

sehingga dapat menghasilkan ekstrak yang pekat (Wendersteyt et al., 2021). 

Kappaphycus alvarezii, Gracilaria Sp. dan Gelidium jenis rumput laut yang 

diambil dari salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Lampung. Beberapa jenis 

rumput laut ini di budidaya di Kabupaten Lampung Selatan, Kalianda. Hal ini 

karena hasilnya yang menjanjikan di daerah ini (Wijayanto et al., 2011). Kawasan 

ini memiliki potensi untuk di kembangkan menjadi suatu pemberdayaan rumput 

laut, khususnya di Indonesia bagian barat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berbagai penelitian telah dilakukan pada beberapa jenis rumput laut yang 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif antioksidan alami. Selama ini rumput laut 

masih banyak di ekspor dalam bentuk mentahnya saja, tanpa mengetahui 

kandungan antioksidan yang dimiliki rumput laut tersebut. Kandungan 

antioksidan yang terdapat dalam Kappaphycus alvarezii, Gracilaria sp. dan 

Gelidium sp diperlukan untuk mengetahui seberapa banyak aktivitas dari 

antioksidan pada jenis rumput laut tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat aktivitas antioksidan pada rumput laut Kappaphycus 

alvarezii, Gracilaria sp. dan Gelidium sp ? 

2. Antara rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii, Gracilaria Sp. dan 

Gelidium sp manakah yang dapat menghasilkan antioksidan terbaik ? 
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Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : Variabel Penelitian 

 : Diluar Variabel Penelitian 

Gambar 1. Diagram alir rumusan masalah 

Perairan Kalianda, Lampung Selatan 

Marine Nature Product 

Anti Jamur Antioksidan Anti bakteri Anti kanker 

Sintetis Alami 

Sponge Seaweed Lamun Mangrove 

Alga hijau Alga merah Alga coklat 

Gracilaria sp K. alvarezii Gelidium sp 

Metode DPPH 

Data 

Analisis data 

Potensi rumput laut sebagai sumber antioksidan 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis dan membandingkan aktivitas antioksidan pada rumput laut 

Kappaphycus alvarezii, Gracilaria sp. dan Gelidium sp 

2. Menentukan nilai aktioksidan terbaik dari rumput laut Kappaphycus alvarezii, 

Gracilaria sp. dan Gellidium sp 

 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat mengenai proses pemisahan senyawa antioksidan 

dari bahan alam dan bahwa rumput laut Kappaphycus alvarezii, Gracilaria Sp. 

dan Gelidium dapat memiliki potensi antioksidan. 
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